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Abstrak 

Tujuan penelitian 1) untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi pupuk pelengkap 

cair dan komposisi media terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada, 2) untuk 

mengetahui  konsentrasi yang tepat  pengaruh konsentrasi pupuk pelengkap cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada, dan 3) untuk mengetahui  pengaruh komposisi media 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Pelitian disusun menggunakan Rancangan 

Acak kelompok  pola Faktorial, faktor I konsentrasi  pupuk daun Bayfolan yaitu : 1,5 ml/lt , 3 

ml/lt dan 4,5 ml/lt. Faktor II komposisi media tanam yaitu M1 : Tanah lapisan atas dan pupuk 

kandang dengan sekam = 3:1, M2 :Tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam bakar 

= 2:2, M3 : Tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam bakar = 1:3. Jumlah 

perlakuan  ada 9 perlakuan,  diulang 3   kali, sehingga ada 27 satuan percobaan. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan metode analisis ragam berdasarkan uji F 5 %. Apabila perlakuan 

berpengaruh  nyata  terhadap  variabel  yang  diamati,  maka  dilakukan uji perbandingan 

rerata perlakuan menggunakan metode Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 %.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan pupuk 

daun  Bayfolan dan komposisi media tanam terhadap variabel pertumbuhan dan hasil  tanaman 

selada meliputi; tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun  pada umur 1,2 3, 4, 5 dan 6  MST 

serta bobot basah dan bobot kering tanaman selada. Pemberian pupuk daun  mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Konsentrasi pupuk daun 3 – 4,5  ml/lt 

merupakan konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan tanaman selada dan panen (7 MST ). 

Pemberian komposisi media yang berbeda menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang berbeda.. 

Komposisi media terbaik untuk tanaman selada adalah perbandingan lapisan tanah atas dan 

pupuk kandang : sekam bakar (3:1). 

 

Kata Kunci : media tanam, pupuk daun,  sekam, selada 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman selada (Lactuva sativa L.) sudah lama dikenal dan dibudidayakan oleh 

masyarakat Indonesia karena tanaman selada ini merupakan salah satu sayuran yang 

mempunyai nilai komersial dan prospek yang cukup baik untuk dikembangkan. Penanaman 

tanaman sayuran pada polybag merupakan salah satu alternatif agar kualitas dan kuantitas 

produk selada terpenuhi minimal di tingkat rumah tangga, lokal dan regional. 

Salah satu teknik budidaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas sayuran yang ditanam pada polibag adalah dengan pemupukan dan pengaturan 

komposisi media tanam. Pemberian pupuk bertujuan menambah persediaan unsur-unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi dan mutu hasil tanaman. Fungsi utama 

pupuk adalah menyediakan atau menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Berdasarkan 

cara penggunaannya pemberian pupuk pada tanaman dapat melalui daun.  Kelebihan pupuk 

daun dibanding pupuk akar adalah penyerapan hara melalui mulut daun (stomata) berjalan 

cepat, sehingga perbaikan tanaman cepat terlihat [7]. Penggunaan pupuk daun lebih efektif 

dibanding pupuk akar karena penyerapan haranya lebih cepat dibanding pupuk yang diberikan 
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lewat akar sehingga tanaman akan lebih cepat menumbuhkan tunas dan tanah tidak rusak [11]. 

Pada umumnya pemupukan yang diberikan lewat tanah adalah pupuk makro, sedangkan 

penambahan pupuk mikro kurang diperhatikan sehingga kebutuhan unsur hara pada tanaman 

kurang lengkap. Pupuk Pelengkap Cair (PPC) umumnya mengandung unsur hara makro dan 

mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Dengan pemberian pupuk daun yang berisi hara 

mikro maka kekurangan tersebut dapat teratasi [11]. 

Penggunaan pupuk daun yang efisien jika pupuk yang diaplikasikan pada tanaman  

sesuai kebutuhan. Agar pupuk efektif digunakan pada tanaman sayuran maka pupuk yang 

diaplikasikan sebaiknya dalam jumlah yang tepat sehingga jika konsentrasinya kurang tidak 

berpengaruh pada tanaman dan jika kelebihan konsentrasi tanaman tidak mengalami  keracunan.  

Sel-sel penting yang berperan di dalam mekanisme serapan unsur hara melalui daun 

adalah epidermis, sel penjaga, stomata, mesofil, dan seludang pembuluh. Pupuk yang 

disemprotkan ke daun masuk ke dalam stomata secara difusi dan selanjutnya masuk ke dalam 

sel-sel kloroplas baik yang ada di dalam sel-sel penjaga, mesofil maupun seludang pembuluh 

[1].  

Peningkatan jumlah hara pada tanaman  melalui daun dapat dilakukan dengan 

memberikan PPC (Pupuk Pelengkap Cair).  Pupuk pelengkap cair mampu meningkatkan 

kegiatan fotosintesa dan daya angkut unsur hara dari dalam tanah ke dalam jaringan, 

mengurangi kehilangan Nitrogen dari jaringan daun, meningkatkan pembentukan karbohidrat, 

lemak, dan protein, serta meningkatkan potensi hasil tanaman. 

Pemberian pupuk pelengkap cair melalui daun lebih efektif, karena unsur mikro yang 

dikandungnya cepat diserap, sehingga dapat memacu pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi 

metabolisme pada daun. Disamping mengandung unsur mikro, pupuk pelengkap cair juga 

mengandung zat renik (bioaktivator) kegiatan biosintesa dalam jaringan tanaman dan sebagai 

biokatalisator pembentuk berbagai senyawa di dalam sel tanaman dalam memanfaatkan 

ketersediaan unsur hara dalam tanah secara optimal. 

Macam pupuk pelengkap cair yang beredar di pasaran dan sering digunakan oleh petani  

petani selada di Kabupaten Blitar adalah pupuk daun Bayfolan. Pupuk daun Bayfolan 

merupakan pupuk lengkap berbentuk cair yang mengandung unsur hara makro (C, N, P, K, S, 

Mg, O, Fe) dan unsur hara mikro (Mn, Zn, Cu, Mo, B). Pupuk daun Bayfolan berguna untuk 

mempercepat pertumbuhan tanaman, merangsang pembentuk an butir-butir hijau daun yang 

berperan dalam proses fotosintesis, merangsang pembentukan bunga, buah, biji dan 

mempercepat masa panen. Keuntungan dari pupuk Bayfolan adalah dapat diserap oleh seluruh 

permukaan daun dan dapat dicampur dengan berbagai macam pestisida kecuali yang bersifat 

alkalis  [14]. 

Pemberian pupuk bayfolan dapat merangsang pertumbuhan tanaman dan dapat 

mempercepat masa panen [6]. Buah cabai per tanaman yang terbanyak terdapat pada perlakuan 

pemberian pupuk bayfolan  dengan  konsentrasi 2 cc  L-1   air yang berbeda dengan 0, 1, 3 cc L-

1 air, namun pemberian pupuk bayfolan konsentrasi 1 cc L-1  air tidak  berbeda dengan 

pemberian pupuk bayfolan pada konsentrasi 3 cc L-1  air [2]  . 

Jumlah buah cabai per tanaman yang terbanyak terdapat pada perlakuan pemberian 

pupuk bayfolan dengan  konsentrasi 2 cc  L-1   air yang berbeda dengan 0, 1, 3 cc L-1 air, 

namun pemberian pupuk bayfolan konsentrasi 1 cc L-1 air tidak berbeda dengan pemberian 

pupuk bayfolan pada konsentrasi 3 cc L-1 air  [2]  . 

Selain pemupukan, pemilihan dan penentuan komposisi media tanam merupakan faktor 

penting pada budidaya tanaman sayuran. Media tanam yang umum digunakan adalah tanah, 

karena di dalam tanah tersedia faktor-faktor utama untuk pertumbuhan tanaman sepertiunsur 

hara, air, dan udara [15]. Tanah merupakan sumber utama zat hara untuk tanaman karena tanah 

mengandung unsur hara esensial makro dan mikro [9],  .   

 Tanah lapisan atas (top soil) memiliki warna yang lebih gelapdaripada lapisan yang 

berada di bawahnya dan banyak mengandung material organik, ringan dan sedikit mengandung 

tanah liat.  Tanah lapisan atas memiliki banyak aktifitas biologi karena banyak organisme tanah 

sehingga lebih subur dibandingkan lapisan lainnya [13]. 
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Umumnya petani menggunakan bahan organik sisa tanaman seperti sekam padi dan 

kokopit untuk budidaya tanaman sayuran. Salah satu kelebihan penggunaan bahan organik 

sebagai media tanam adalah memiliki struktur yang dapat menjaga keseimbangan aerasi [10]. 

Bahan-bahan organik terutama yang bersifat limbah yang ketersediaannya melimpah dan murah 

dapat dimanfaatkan untuk alternatif media tumbuh yang sulit tergantikan. Bahan organik 

mempunyai sifat remah sehingga udara, air, dan akar mudah masuk dalam fraksi tanah dan 

dapat mengikat air. Hal ini sangat penting bagi akar bibit tanaman karena media tumbuh sangat 

berkaitan dengan pertumbuhan akar atau sifat di perakaran tanaman. 

Pertumbuhan tanaman  dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan 

dalam jumlah yang cukup, yang dapat diperoleh dari penambahan unsur hara dari luar. Dari 

hasil –hasil penelitian sebelumnya ditunjukkan bahwa penambahan bahan organik seperti pupuk 

kandang dan sekam bakar  pada media dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Karena pada fase pertumbuhan vegetatif primer dan sekunder pemberian arang sekam padi 

dapat  memberikan pengaruh, artinya kandungan hara yang ada pada tanah dan arang mampu 

mencukupi kebutuhan hara tanaman [12]. Selain itu arang sekam padi meningkatkan pH tanah, 

sehingga meningkatkan P tersedia, dan kapasitas menahan air tanah ditingkatkan. Pemberian 

arang sekam padi dengankonsentrasi 10 t.ha¹ ־ tanpa pupuk memberikan hasil yang lebih baik 

dalam percobaan tanaman kedelai dan pertumbuhan jagung [17]. 

Perlakuan tunggal pemberian arang sekam padi berpengaruh sangat nyata pada jumlah 

buah cabai pertanaman, ini karena unsur P pada arang sekamdapat tersedia bagi tanaman [12].  

Media arang sekam memberikan hasil paling baik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

bayam secara hidroponik pada parameter tinggi tanaman umur 28 hst, luas daun, panjang akar, 

volume akar, bobot segar tanaman,bobot kering tanam [19]. Perlakuan P2 (media tanam dengan 

perbandingan tanah dan sekam bakar 2:2) memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan 

perlakuan lain pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, bobot 

basah, dan bobot konsumsi daun tanaman sawi [5]. 

 Tujuan penelitian ini 1 ) untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi pupuk 

pelengkap cair dan komposisi media terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada., 2) untuk 

mengetahui  pengaruh konsentrasi pupuk pelengkap cair terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada dan 3) untuk mengetahui  pengaruh komposisi media terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman selada. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di rumah plastik di Kelurahan Kanigoro Kecamatan Kanigoro 

Kabupaten Blitar pada bulan Juni sampai dengan Desember 2017 Jawa Timur, dengan 

ketinggian tempat 144 m di atas permukaan laut. 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain: Benih selada varietas Green Rapid, pupuk daun 

(Bayfolan), sekam bakar, pupuk kandang ayam,  pupuk urea dan KNO3. Alat-alat yang 

digunakan antara lain polybag , penggaris, rol meter, timbangan analitik, papan nama, pisau, 

ember, meteran, hand sprayer, sprayer kecil, oven, gelas ukur hand sprayer, , plastik hitam dan  

plastik  bening. 

 Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial , faktor I 

adalah konsentrasi  pupuk daun Bayfolan yaitu : 1,5 ml/lt (B1), 3 ml/lt (B2) dan 4,5 ml/lt (B3). 

Faktor II adalah media tanam yaitu M1 : Tanah lapisan atas  dan pupuk kandang  dengan sekam 

= 3: 1 berdasarkan berat, M2 : Tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam bakar = 2:2 

berdasarkan berat, M3 : Tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam bakar = 1:3 

berdasarkan berat.jumlah perlakuan  ada 9 perlakuan,  percobaan diulang 3 kali, sehingga ada 

27 satuan percobaan.  Setiap satuan percobaan terdiri atas 5 tanaman sehingga seluruhnya 

berjumlah 135 tanaman. Pupuk Daun diberikan tiga hari  sekali.  

Pengamatan variabel vegetatif tanaman meliputi: tinggi tanaman (cm), jumlah daun, 

luas daun (cm
2
). Pengamatan variabel generatif 7 MST (saat panen) meliputi : bobot  segar tajuk 

tanaman (g) , bobot  kering tajuk tanaman (g) , bobot segar akar (g), diukur dengan menimbang 
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seluruh akar tanaman, berat kering akar (g) .  Pengamatan dilakukan setiap minggu mulai umur 

1 MST hingga panen (7 MST).  

 Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis ragam berdasarkan uji F 5 %. 

Apabila perlakuan berpengaruh  nyata  terhadap  variabel  yang  diamati,  maka  dilakukan uji 

perbandingan rerata perlakuan menggunakan metode Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 

%. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 

Analisis ragam dengan taraf kesalahan 5 % (lampiran 1) menunjukkan bahwa tidak terjadi 

interaksi yang nyata antar perlakuan bahwa perlakuan konsentrasi  pupuk daun Bayfolan dan 

perlakuan komposisi media tanam terhadap tinggi tanaman selada pada pengamatan 1, 2, 3, 4, 5 

dan 6 MST (Minggu Setelah Transplanting (MST). Perlakuan konsentrasi pupuk daun Bayfolan 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 1, 2 ,3 , 4 , 5 dan 6  minggu setelah transplanting 

(MST).  Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman umur 

1, 2 ,3 , 4 , 5 dan 6  minggu setelah transplanting (MST).  Rerata tinggi tanaman akibat 

perlakuan konsentrasi  pupuk daun Bayfolan dan perlakuan komposisi media tanam dapat 

dilihat pada Tabel  1. Pada Tabel 1 menunjukkan perlakuan. konsentrasi 1,5 ml/lt (B1) berbeda 

nyata dengan perlakuan konsentrasi 4,5 ml/lt (B3), namun perlakuan konsentrasi 4,5 ml/lt (B) 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 3 ml/lt (B2).  Dan dari Tabel 1 tersebut di 

atas dapat dilihat bahwa penambahan konsentrasi pupuk daun dapat meningkatkan tinggi 

tanaman selada.   

 

Tabel  1. Pengaruh Konsentrasi  Pupuk Daun Bayfolan dan  Komposisi Media Tanam terhadap 

Rerata Tinggi  Tanaman Selada (cm) umur 1, 2, 3, 4, 5, 6 Minggu Setelah 

Transplanting (MST). 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) 

1   2   3   4   5   6   

MST 

Konsentrasi Pupuk Bayfolan (B) 

 B1 6,58 a 9,78 a 13,28 a 15,28 a 16,28 a 17,71 a 

B2 7,43 ab 10,63 ab 14,13 ab 16,12 ab 17,15 ab 19,52 b 

B3 7,96 b 11,19 b 14,67 b 16,66 b 17,96 b 20,30 b 

Komposisi media tanam (M) 

M2 5,86 a 9,09 a 12,56 a 14,56 a 15,39 a 17,77 a 

M3 6,44 a 9,96 a 13,14 a 15,14 a 16,31 a 18,71 a 

M1 9,35 b 12,55 b 16,05 b 18,05 b 19,35 b 21,72 b 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

uji Duncan’s 5 % 

 

    Perkembangan tinggi tanaman dari umur 1 MST hingga 6 MST karena pengaruh 

perlakuan konsentrasi pupuk daun Bayfolan dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.   

Pada Gambar 1 ditunjukkan bahwa pupuk daun bayfolan dapat meningkatkan rerata 

tinggi tanaman selada dari umur 1 MST sampai 6 MST,  dimana pada perlakuan  konsentrasi 

Bayfolan 4,5  ml/lt (B3) menunjukkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dari perlakuan B1 

dan B2.  Hal ini menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi pupuk daun Bayfolan mampu 

meningkatkan tinggi tanaman sejak umur 1 MST hingga 6 MST.  



                 ISSN: 1978-1520 

JBP Vol. 5, No. 1,  April 2018 :  32-43 

 

36 

 
Gambar 1.  Berbagai konsentrasi  pupuk daun Bayfolan pada perkembangan tinggi  tanaman    

selada (cm)  umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST.   

 

 

Perlakuan komposisi media berpengaruh sangat nyata terhadap rerata tinggi tanaman 

selada pada pengamatan 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST  (Tabel 1). Komposisi media tanam tanah 

lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam perbandingan 3:1 (M1) berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan komposisi media tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam 

perbandingan 2:2 (M2), dan tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam perbandingan 

1:3 (M1), namun perlakuan komposisi tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam 

perbandingan 2:2 (M2) tidak berbeda nyata dengan perlakuan komposisi media tanah lapisan 

atas dan pupuk kandang dengan sekam perbandingan 1:3 (M3).    

Perkembangan tinggi tanaman dari umur 1 MST hingga 6 MST karena pengaruh 

perlakuan komposisi media tanam dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.   

 
Gambar 2.  Pengaruh komposisi media terhadap perkembangan tinggi  tanaman selada (cm) 

umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST.   

 

 Dari Gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa perlakuan  komposisi media tanah lapisan 

atas dengan pupuk kandang dengan sekam dengan perbandingan 3:1 (M1) menunjukkan 

pertumbuhan tinggi tanaman selada yang lebih baik karena mampu meningkatkan tinggi 
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tanaman sejak umur 1 MST hingga 4 MST dibandingkan dengan perlakuan M2 dan M3. Tanah  

lapisan atas adalah bagian penting dari tanah karena bahan yang di kandungnya. Tanah bagian 

atas mengandung lebih banyak bahan organik dan mikroorganisme yang dapat memberi 

pengaruh baik kepada pertumbuhan tanaman  

Jumlah Daun 

Analisis ragam dengan taraf kesalahan 5 % , menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi 

yang nyata antara perlakuan konsentrasi  pupuk daun Bayfolan dan perlakuan komposisi media 

tanam terhadap rerata jumlah daun tanaman selada pada semua umur pengamatan.   Perlakuan 

konsentrasi  pupuk daun Bayfolan berpengaruh nyata pada rerata jumlah daun  tanaman umur 1, 

2 , 3, 4, 5, 6 minggu setelah transplanting (MST). Perkakuan komposisi media tanam 

berpengaruh sangat nyata pada rerata jumlah daun tanaman selada  umur 1, 2 ,3 , 4 , 5 dan 6  

minggu setelah transplanting (MST). Rerata jumlah daun tanaman selada dengan perlakuan 

berbagai konsentrasi  pupuk daun Bayfolan dan perlakuan komposisi media tanam dapat dilihat 

pada Tabel  2 di bawah ini. 

 

Tabel  2. Pengaruh Konsentrasi  Pupuk Daun Bayfolan dan  Komposisi Media Tanam terhadap 

Rerata Jumlah Daun Tanaman Selada Umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 Minggu Setelah 

Transplanting (MST). 

Perlakuan 

Jumlah Daun(helai) 

1   2   3   4   5   6   

MST 

Konsentrasi Pupuk Bayfolan (B) 

B1 2,67 a 3,67 a 5,66 a 6,72 a 7,63 a 7,97 a 

B2 3,55 b 4,44 b 6,44 b 8,09 b 9,78 b 9,11 b 

B3 2,65 a 3,53 a 5.53 b 6,84 a 8,24 ab 9,23 b 

Komposisi media tanam (M) 

M3 4,02 b 9,96 a 6,02 b 7,12 b 8,08 ab 8,50 a 

M2 3,26 a 9,09 a 5,25 a 6,13 a 6,99 a 8,10 a 

M1 4,33 b 12,55 b 6,33 b 7,38 b 8,52 b 9,68 b 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

uji Duncan’s 5 % 

 

Pada Tabel 2 di atas menunjukkan konsentrasi pupuk daun bayfolan 3 ml/lt (B2) dan 

4,5 ml berbeda sangat nyata dengan perlakuan konsentrasi 1,5 ml/lt (B1).  Dan dari Tabel 2 

tersebut di atas dapat dilihat bahwa penambahan konsentrasi pupuk daun Bayfolan berpengaruh 

dalam meningkatkan jumlah daun tanaman selada hingga umur 6 MST.   

Perkembangan rerata jumlah daun tanaman dari umur 1 MST hingga 4 MST karena 

pengaruh perlakuan konsentrasi pupuk daun Bayfolan dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.   
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Gambar 3. Pengaruh konsentrasi  pupuk daun Bayfolan terhadap rerata jumlah daun  tanaman 

selada umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 MST.  setelah transplanting (MST) 

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pupuk daun bayfolan dapat meningkatkan rerata 

jumlah daun tanaman selada dari umur 1 MST sampai 6 MST,  dimana pada perlakuan  

konsentrasi Bayfolan 3  ml/lt (B2) menunjukkan pertumbuhan jumlah daun tanaman selada 

yang lebih baik dari perlakuan B1 tettapi tidak berbeda denggan perlakuan 4,5 ml/lit (B3). Hal 

ini menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk daun Bayfolan konsentrasi 3 ml/lt(B1) 

serta 4,5 ml/l adalah perlakuan terbaik karena  mampu meningkatkan tinggi tanaman sejak umur 

1 MST hingga 6 MST dibandingkan dengan perlakuan 1 ml/lk (B1) . 

Pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman selada  pada pengamatan 1, 2, 3, 4, 5, 

6 MST. Komposisi media tanam tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam 

perbandingan 3:1 (M1) berbeda sangat nyata dengan perlakuan komposisi media tanah lapisan 

atas dan pupuk kandang dengan sekam perbandingan 2:2 (M2), namun perlakuan komposisi 

tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam perbandingan 3:1 (M1) tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan komposisi tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam 

perbandingan 1:3 (M3).  

Perkembangan jumlah daun tanaman selada dari umur 1 MST hingga 6 MST pada  

perlakuan komposisi media tanam dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.   
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Gambar 4. Pengaruh komposisi media terhadap jumlah daun tanaman selada umur 1, 2, 3 dan 4  

minggu setelah transplanting (MST) 
 

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa perlakuan  komposisi media tanah lapisan atas 

dengan pupuk kandang dengan sekam dengan perbandingan 3:1 (M1) menunjukkan 

pertumbuhan jumlah daun tanaman selada yang lebih baik karena mampu meningkatkan jumlah 

daun tanaman sejak umur 1 MST hingga 6 MST dibandingkan dengan perlakuan M2 dan M3. 

Luas Daun ( cm
2
) 

Analisis ragam dengan taraf kesalahan 5 % (lampiran 3) menunjukkan bahwa tidak 

terjadi ineraksi yang nyata antar perlakuan bahwa perlakuan konsentrasi  pupuk daun Bayfolan 

dan perlakuan komposisi media tanam terhadap rerata luas daun tanaman selada (cm
2
) pada 

pengamatan 1, 2, 3, 4, 5  dan 6 MST. Perlakuan konsentrasi  pupuk daun Bayfolan tidak berbeda 

nyata pada umur 1, 2, 3, 5 dan 6 MST namun berbeda nyata nyata pada rerata luas daun  

tanaman umur  4 minggu setelah transplanting (MST).  Perlakuan komposisi media tanam 

berbeda  nyata pada luas daun tanaman selada  umur 1, 2, 3, 4, 5, 6 minggu setelah transplanting 

(MST).   

Rerata luas daun tanaman selada akibat perlakuan konsentrasi  pupuk daun Bayfolan 

dan perlakuan komposisi media tanam dapat dilihat pada Tabel 3. Pada Tabel  3 di atas 

menunjukkan bahwa dapat dilihat bahwa penambahan konsentrasi pupuk daun Bayfolan sampai 

3 ml/lt dapat meningkatkan rerata luas daun selada. 

 

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi  Pupuk Daun Bayfolan dan  Komposisi Media Tanam terhadap 

Rerata Luas Daun (cm
2
)  Tanaman Selada Umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 Minggu Setelah 

Transplanting (MST). 

Perlakuan 

Luas Daun( cm
2
) 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 MST 

Konsentrasi Pupuk Bayfolan (B) 

B1 12,23 a 32.75 a 55,51 a 92.93 ab 103,75 a 168,29 a 

B2 10.24 a 29.07 a 53,18 a 102,78 b 120,54 a 163,91 a 

B3 10.80 a 28.18 a 51,29 a 79,84 a 133,59 a 184,76 a 

Komposisi media tanam (M) 

 M2 11.91 a 23.25 a 35,22 a 81,20 ab 104,32 a 149,54 a 

M3 12.08 a 25.46 a 46,49 a 78,49 a 94,33 a 152,67 a 

M1 9.27 a 41.29 b 78,27 b 115.85 b 159,22 b 214,74 b 
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Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

uji Duncan’s 5 % 

 

Pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam tidak 

berpengaruh nyata pada umur 1 MST, namun berbeda sangat nyata pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 

MST. Komposisi media tanam tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam 

perbandingan 3:1 (M1) berbeda sangat nyata dengan perlakuan komposisi media tanah lapisan 

atas dan pupuk kandang dengan sekam perbandingan 2:2 (M2), namun perlakuan komposisi 

tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam perbandingan 2:2 (M2) tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan komposisi tanah lapisan atas dan pupuk kandang dengan sekam 

perbandingan 1:3 (M3). 

Perlakuan  komposisi media tanah lapisan atas dengan pupuk kandang dengan sekam 

dengan perbandingan 3:1 (M1) menunjukkan pertumbuhan rerata luas  daun tanaman selada 

yang lebih baik karena mampu meningkatkan luas daun tanaman sejak umur 1 MST hingga 6 

MST dibandingkan dengan perlakuan M2 dan M3. 

 

Hasil Panen 
Analisis ragam dengan taraf kesalahan 5 % menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi 

yang nyata antar perlakuan konsentrasi  pupuk daun Bayfolan dan perlakuan komposisi media 

tanam terhadap hasil panen tanaman selada meliputi bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot 

kering tajuk dan bobot kering akar  pada saat panen pada  6 MST. Namun pada masing-masing 

perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata seperti ditunjukkan pada table 4 di bawah ini. 

 

Tabel  4. Pengaruh Konsentrasi  Pupuk Daun Bayfolan dan  Komposisi Media Tanam terhadap 

Rerata Bobot Basah Tajuk, Bobot Basah Akar, Bobot Kering Tajuk, Bobot Kering 

Akar  Tanaman (gram/tanaman) Selada Umur Panen 7  Minggu Setelah 

Transplanting (MST). 

Perlakuan 

Pengamatan Panen 

Bobot Basah 

Tajuk 

 

Bobot 

Basah Akar 

 

Bobot Kering 

Tajuk 

 

Bobot Kering 

Akar   

(g/tanaman) 

Konsentrasi  Pupuk Bayfolan (B) 

B1 67,78 a 52,05  a 8,19 a 0,59 a 

B2 76,61 b 76,17 b 8,31 b 0,93 b 

B3 85,50 ab 86,93 b 9,77 b 1,07 b 

Komposisi Media Tanam (M) 

M2 64,16 a 51,96 a 7,87 a 0,61 a 

M3 80,62 b 69,77 b 9,27 b 0,82 b 

M1 85,66 b 73.88  b 9,09 ab 0,89 b 

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

uji Duncan’s 5 % 

 

Pada Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk daun Bayfolan  

berbeda nyata pada rerata bobot basah akar, bobot kering tajuk dan bobot kering akar umur 7 

MST. Konsentrasi pupuk daun bayfolan 4,5 ml/lt (B3) adalah tertinggi menghasilkan bobot 

basah tajuk,  bobot basah akar, bobot kering tajuk dan bobot kering akar yang tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan konsentrasi 3 ml/lt (B2). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 

konsentrasi pupuk daun Bayfolan sampai 3 ml/lt dapat meningkatkan rerata luas daun selada, 

namun penambahan konsentrasi hingga 4,5 ml/lt (B3) menunjukkan rerata bobot basah tajuk, 

bobot basah akar, bobot kering tajuk dan bobot kering akar yang tidak berbeda nyata.  
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Pada Tabel 4 di atas juga menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam  

berpengaruh nyata pada variabel bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot kering tajuk dan 

bobot kering akar umur 7 MST. Komposisi media tanam tanah lapisan atas dan pupuk kandang 

dengan sekam perbandingan 3:1 (M1) adalah perlakuan terbaik untuk meningkatkan bobot tajuk 

dan akar tanaman selada yang tidak berbeda dengan perlakuan komposisi tanah lapisan atas dan 

pupuk kandang dengan sekam perbandingan 1:3 (M3). 

 Hasil rekapitulasi  uji Duncan’s 5 % menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman dan 

hasil selada dipengaruhi oleh pemberian pupuk daun Bayfolan dan komposisi media, namun 

kedua perlakuan tersebut tidak berinteraksi secara nyata. Rata-rata pertumbuhan selada terbaik 

pada pemberian konsentrasi 3 ml/lt (perlakuan B2). Hal ini diduga karena pemberian pupuk 

daun mampu mensuplai unsur hara makro seperti N, P dan K dan unsur hara mikro seperti Mn, 

Zn dan Cu yang dibutuhkan tanaman untuk proses  pertumbuhan.  Pemberian pupuk melalui 

daun diduga  dapat mempercepat proses penyerapan unsur hara karena pupuk daun langsung 

masuk ke dalam stomata untuk selanjutnya segera dapat diproses melalui proses fotosintesis 

sehinga terbentuk karbohidrat.  Karbohidat ini digunakan untuk memperpanjang dan 

meningkatkan  sel – sel tanaman akibatnya tanaman menjadi lebih tinggi dan dapat 

meningkatkan  jumlah daun dan luas daun meningkat serta meningkatkan hasil tanaman selada. 

Bahwa pemupukan melalui daun akan memepercepat penyerapan unsur hara sehingga tanaman 

lebih cepat menumbuhkan tunas [11]. Kelebihan pupuk daun dibanding pupuk akar adalah 

penyerapan hara melalui mulut daun (stomata) berjalan cepat, sehingga perbaikan tanaman 

cepat terlihat [7]. 

Hasil uji Duncan’s 5 % menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

dipengaruhi oleh komposisi media, dimana komposisi media tanah lapisan atas dan pupuk 

kandang ayam dengan sekam bakar perbandingan 3:1 merupakan komposisi terbaik karena 

dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil selada terbaik dibanding komposisi lainnya.  Hal ini 

diduga karena  di dalam  media  tanam tersebut mengandung unsur hara N, P dan K baik yang 

berasal dari campuran tanah dengan pupuk kandang ayam maupun yang berasal dari sekam. 

Pupuk kandang ayam mempunyai kandungan Nitrogen 1,76 % N2, 1,90 P2O5 dan 1,5 % K2O 

[8]. Abu sekam yang diaplikasikan dalam tanah dapat menambah hara P, karena anion Si4+ 

yang berasal dari bahan organik sekam jumlahnya banyak sehingga dapat menggantikan 

kedudukan anion fosfat dalam tapak jerapan. Penguraian bahan organik dapat melarutkan P 

anorganik yang terikat oleh Fe danAl di dalam tanah [18]. 

 Unsur N berperan sebagai pembangun asam-asam nukleat, protein,bioenzim dan 

klorofil. Unsur P sebagai pembangun asam nukleat, fosfolipid, bioenzim protein, senyawa 

metabolik dan merupakan bagian dari ATP yangpenting dalam fransfer energi. Unsur K 

berperan dalam mengafur keseimbangan ion-ion dalam sel, berfungsi dalam pengaturan 

berbagai mekanisme metabolik seperti fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan translokasinya 

sintesis protein, berperan dalam respirasi protein sel dan ketahanan tanaman terhadap penyakit 

[3]. Tanaman akan tumbuh dengan baik apabila semua unsur hara yang diperlukan tersedia 

cukup diserap tanaman. Penambahan unsur hara dapat meningkatkan hasil yang sebanding 

dengan tambahan unsur hara tersebut, akan tetapi bila unsur hara cukup tersedia maka 

penambahan unsur hara tidak akan meningkatkan hasil yang sebanding lagi [4].    

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan pupuk daun Bayfolan dan komposisi 

media tanam terhadap variabel pertumbuhan tanaman selada meliputi; tinggi tanaman, 

jumlah daun dan luas daun  pada umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6  MST. 

2. Konsentrasi pupuk daun Bayfolan 3 – 4,5  ml/lt merupakan konsentrasi terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman selada sampai dengan umur 7 MST. 

3. Komposisi media terbaik untuk tanaman selada adalah perbandingan lapisan tanah atas dan 

pupuk kandang : sekam bakar (3:1). 
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SARAN 

Dalam rangka  meningkatkan hasil tanaman selada  dalam polybag maka perlu 

dilakukan pemberian pupuk daun bayfolan 4,5 ml/lt  atau  pengaturan komposisi media tanam 

tanah dan pupuk kandang : sekam bakar dengan perbandingan 3 : 1.  
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